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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

P emah ada pendapat yang mengatakan bahwa maraknya konflik sosial-politik 
di kalangan masyarakat-bangsa baik yang bercorak horizontal maupun 
vertikal, sampai beberapa waktu belakangan ini sebagian disebabkan oleh 

kegagalan tujuan pembelajaran sejarah di sekolah. Karakteristik materi sejarah yang 
lebih ditekankan tentang konflik dan perang antar kerajaan di Nusantara 
membekaskan ingatan kolektifyang traumatik. Celakanya, sejarah semacam itu tidak 
segera hilang dari ingatan kolektif masyarakat tertentu dalam konteks Indonesia 
sekarang. Dalam suatu seminar di Banda Aceh (2002) ada yang mengatakan bahwa 
kerajaan Siak bertindak "khianat terhadap Aceh" oleh karena ke~asamanya dengan 
VOC. Memang benar, dalam pe~alanan sejarahnya, kerajaan Siak menandatangani 
kontrak dengan VOC pada pertengahan abad XVII, tetapi tindakan itu dapat 
dimengerti karena kedudukannya terancam oleh kekuatan Ace h. Pada masa itu Aceh 
merupakan kerajaan yang kuat, tidak hanya di Sumatera, bahkan sampai ke 
Semenanjung Malaya. 

Sebutan "orang Selatan" memiliki makna tertentu dan membekas bagi 
orang Buton, Sulawesi Tenggara. "Orang Selatan" berarti potensi "ancaman" lraumatik 
oleh karen a faktor yang terbentuk dari masa lampau. Ketika terdesak akibat serangan 
pasukan Sultan Hasanuddin dari Gowa, Arung Palakka mendapat "suaka politik" 
Sultan Buton. Tak ayal Buton pun kemudian menjadi sasaran Gowa yang perkasa 
ketika itu. Tidak hanya sekali Buton diserbu pasukan Hasanuddin. Ketika Buton 
dikepung angkatan laut Gowa secara besar-besaran pada tahun 1655, pasukan VOC 
dengan komandan Cornelius Speelman membebaskannya. Peristiwa-peristiwa 
seperti ini memerlukan penjelasan historis yang komprehensif karena Sultan 
Hasanuddin kemudian ditetapkan sebagai "pahlawan nasional". Apakah itu berarti 
mereka yang telah "beke~asama dengan VOC/Belanda" dicap sebaliknya? Dalam 
kaitan ini maka sebuah "interpretasi" tentang hubungan antarkerajaan ketika itu perlu 
mendapat penjelasan yang kontekstual. 

Sejarah terus berjalan. Ketika Sombaopu pelabuhan kerajaan Gowa, 
dihancurkan Speelman, para pejuang Makassar berpencar di perairan dan wilayah 
Nusantara lainnya. Karaeng Galesong meninggalkan daerahnya dan menyerang 
Bima dan Dempo, daerah yang menjadi "milik" VOC, sesuai isi pe~anjian Bungaya 
(1669). Pada tahun 1675, Galesong menuju Jawa Timur. Di sana pasukan Makassar 
dapat melakukan pendekatan terhadap Trunajaya yang melawan VOC. 



Hubungan antara Galesong dan Trunajaya semakin erat karena adanya perkawinan 
antara Galesong dan saudara perempuan Trunajaya pada tahun itu juga. Meskipun 
sempattimbul perselisihan, Karaeng Galesong kembali berpihak pada Trunajaya yang 
terus terdesak oleh pasukan VOC. Pasukan Galesong membangun pertahanan di 
Bangil dan Kapar, di sebelah utara Sungai Porong. Pada 3 September 1679, tempat 
itu diserang pasukan VOC di bawah pimpinan Arung Palakka. Karaeng Galesong 
bertahan di Ngantang, Malang. Setelah dalam perlawanan yang sengi! ia tertangkap 
dan ditawan hingga wafat lalu dimakamkan di Ngantang, kini sebuah kecamatan di 
kabupaten Malang Jawa Timur. Masyarakat setempat memberi gelar kepadanya 
"Mbah Raja" (karaeng merupakan kepala daerah di Sulawesi yang juga berarti "raja"). 
Hingga kini makamnya menjadi salah satu tempat ziarah di Jawa Timur. 

Meskipun masih bercorak kedaerahan, skala perlawanan kolonialisme 
Belanda dalam abad ke-19 semakin luas dan berpengaruh bagi proses pe~uangan 
awal menuju pembentukan "keindonesiaan·. Dengan exorbitante rechten (hak 
istimewa) pemerintah kolonial Belanda menjalankan praktik "mengasingkan" atau 
"membuang• para pejuang dari daerahnya ke berbagai tempat lainnya di Nusantara. 
Berbagai tempat pengasingan itu dapat dilihat sebagai pertautan simpul-simpul yang 
mempe~uangkan pembebasan dan kemerdekaan bangsa. Memang tidak serta merta 
menjadi pendorong bagi masyarakat Sumedang dalam bertindak secara politik 
terhadap Belanda ketika Cut Nyak Dien diasingkan pada tahun 1894 dan kemudian 
wafat dan dimakamkan di sana pada tahun 1908. Pertautannya dengan masyarakat 
setempat dapat dilihat dari aspek sosio-kultural. Ia masih sempat memberi pelajaran 
agama dan ketokohannya hidup di hati warga Sumedang saat itu dan dalam waktu 
yang cukup lama. 

Episode sejarah seperti diatas masih banyak ditemukan dari berbagai 
daerah dan periode yang lain. Begitu pula aspek-aspek kehidupan yang 
menggambarkan sejarah dari masyarakat di kepulauan Indonesia. Dari sejarah itulah 
didapatkan materi yang dapat digunakan untuk tujuan membangun bang sa 

Dengan demikian banyak materi yang jika dipilih dan dikemas dapat menjadi 
faktor perekat bangsa. Terdapat 4 (empat) perekat ke-lndonesiaan, menu rut Prof. Dr. 
Kuntowijoyo; 

1. Pelayaran nusantara 
2. Bahasa Indonesia 
3. Bekas wilayah "Pax Neerlandica"dan 
4. Pengalaman bersama sejak kemerdekaan 1945 
Dapat pula ditambahkan bahwa diaspora suku bangsa di kepulauan kita, juga 

merupakan faktor penting sebagai simpul-simpul perekat bangsa. Oleh sebab itu 
sudah sepatutnya kita mengangkat simpul-simpul perekat bangsa yang ada di dalam 
materi pelajaran Sejarah. 



Sebagai bangsa bahari yang berorientasi kepada laut, kita harus 
memperhatikan kembali pelayaran sebagai faktor integrasi bangsa. Nenek moyang 
kita telah memperlihatkan kemampuan membuat perahu dan mengarungi lautan dan 
Samudera. Dalam rangka memperingati 60 th kemerdekaan saat ini merupakan 
kesempatan emas untuk membangkitkan kembali semangat kebaharian generasi 
muda untuk menjaga lautan kita yang luas dan pulau yang ribuan jumlahnya dari 
ancaman pihak a sing. 

Dengan semakin berkurangnya jam mata pelajaran Sejarah di kelas, maka 
perlu diciptakan kemasan materi dan model yang dapat dilaksanakan di luar 
kelas/sekolah. Atas dasar itulah Asdep Urusan Sejarah Nasional membuat rangkaian 
kegiatan pada tanggal 16-21 Agustus 2005 yang disebut dengan Lawatan Sejarah 
Tingkat Nasional Ill dengan tema "Pelayaran Makassar Selayar Merajut Simpui­
Simpul Maritim Perekat Bangsa". 

2.Apa itu Lawatan Sejarah 
Lawatan sejarah adalah suatu kegiatan pe~alanan mengunjungi situs 

bersejarah (a trip to historical sites) yang merupakan simpul-simpul orientasi nilai-nilai 
pe~uangan dan persatuan untuk memperkokoh integrasi bangsa. 

Lawatan sejarah Tingkat Nasional tahun ini merupakan lawatan yang ke Ill 
kalinya. Lawatan I (pertama) dengan tema: "Merajut Simpui-Simpul Perekat 
Keindonesiaan" telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2003 dengan mengunjungi 
tempat-tempat pengasingan dan makam para tokoh pejuang bangsa di Pulau Jawa 
yang berasal dari pulau-pulau lain, antara lain: tempat pembuangan tokoh pergerakan 
Hatta dan Syahrir di Sukabumi, bangunan-bangunan tua di Bandung seperti Penjara 
Banceuy, Penjara Sukamiskin (penjara Sukarno), Gedung Landraad, Makam Pejuang 
Cut Nyak Dhien di Sumedang, Makam Yacob Ponto di Kuningan, Lokasi Pe~anjian 
Lingga~ati, dan Makam Karaeng Galesong di Sumedang. Kegiatan lawatan pertama 
ini mendapat sambutan dan antusiasme dari peserta baik siswa maupun guru yang 
mewakili seluruh provinsi di Indonesia. 

Lawatan Sejarah Kedua dilaksanakan di Provinsi Aceh pada bulan Agustus 
2004 dengan tema: "Dari Sabang kita merajut Simpii-Simpul Keindonesiaan". Juga 
mendapat sambutan dan gairah kesejarahan dari seluruh peserta terutama dari 
masyarakat Aceh. Selain itu, lawatan sejarah II di Aceh temyata memiliki arti khusus, 
karena tidak lama kemudian te~adi bencana alam dan Tsunami di Aceh yang 
melululantakkan bumi Serambi Mekah termasuk tempat-tempat dan bangunan 
sejarah yang telah dikunjungi 



3. Tujuan 
3.1. Memfasilitasi forum silaturrahmi antar peserta dari berbagai daerah 
3.2. Membangkitkan kesadaran sejarah dan menyamakan persepsi di kalangan 

generasi muda dari berbagai keragaman budaya menjadi semangat 
persatuan untuk memperkokoh ketahanan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 

3.3. Menghidupkan nilai-nilai dan semangat kebaharian di kalangan generasi 
mud a 

3.4. Menghidupkan ingatan kolektif bangsa melalui penanaman nilai-nilai 
sejarah kepada generasi bang sa. 

3.5. Membuka cakrawala yang luas kepada generasi bangsa tentang 
keragaman budaya bangsa Indonesia dan simpul-simpul yang merajut 
keberagaman 

3.6. Memperkenalkan obyek-obyek peninggalan sejarah dan budaya guna 
menumbuhkan sikap gemar melestarikan, melindungi, dan memelihara 
peninggalan sejarah dan tradisi. 

3.7. Menemukan dan mempraktikkan formula baru bagi dunia pendidikan 
tentang metodologi pengajaran sejarah yang menarik dan tidak 
membosankan. 

3.8. Mendorong perjalanan wisata nusantara . 

4. Tema Lawatan 
Tema yang.dipilih dalam Lawatan kali ini adalah: 
"Pelayaran Makassar-Selayar. Merajul Simpui-Simpul Maritim Perekal Bangsa". 
Pemilihan lema didasarkan alas pertimbangan bahwa Indonesia adalah negara 
kepulauan yang saling dihubungkan oleh selat dan lautan yang luas. 

5. Alasan Pemilihan Lokasi Lawatan 
Kegiatan lawatan lahun ini berlokasi di Makassar-Selayar. Pemilihan lokasi 

ini disesuaikan dengan lema lawatan yang berkailan dengan sejarah kemaritiman 
Indonesia bag ian timur. Makassar-Selayar dikenal sebagai kola pelabuhan ulama dan 
jalur yang pernah mencapai kejayaan dimana ramai disinggahi oleh para pedagang 
yang dibuktikan oleh obyek-obyek yang akan dikunjungi nantinya. Beberapa lokasi 
bersejarah yang merupakan simpul-simpul perekat ke lndonesiaan seperti: Makam 
Pangeran Diponegoro, Makam Syekh Yusuf (diasingkan dan meninggal di Afrika 
Selatan), Makam Sultan Hasanuddin, MakamArung Palakka, Benteng Ujung Pandang 
(Fort Rotterdam), Monumen Korban 40.000 Jiwa (Bukti kekejaman Weslerling), 
Monumen Mandala, Museum Lagaligo, Museum Negeri Makassar, Benteng Somba 
Opu, Makam Datuk Ribandang (di Makassar), Makam Daluk Diliro (di Bulukumba), 
Gong Nekara, Masyarakal Nelayan Tradisional Padang, dan Jangkar Raksasa di 
Selayar. 



6. Peserta 
± 150 siswa-siswi SMU (sekolah Menengah Umum) dan guru Sejarah terbaik dari 

seluruh Indonesia 

7. Penyelenggara 
Penyelenggara kegiatan ini adalah Asdep Urusan Sejarah Nasional, 

Deputi Bidang Sejarah dan Purbakala, Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 
beke~asama dengan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar serta 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan. 

8. Apa saja kegiatannya 
~ Mengunjungi berbagai tempat bersejarah yang merupakan simpul-simpul 

perekat bangsa 
~ Membuat karya tulis mengenai makna peristiwa di lokasi yang dikunjungi. 

~ Tujuannya untuk memberikan pembelajaran sejarah dalam menuangkan 

pikiran dan pandangan dari hasil pe~alanan serta untuk mengetahui apresiasi 
terhadap sejarah. 

~ Diskusi /ceramah dari nara sumber untuk menambah wawasan kesejarahan 

~ Pemutaran film dokumenter tentang sejarah pe~uangan masyarakat setempat 

.# Pentas seni menampilkan kesenian daerah masing-masing dari peserta 

lawatan. 

9. Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan lawatan ini akan dilaksanakan pada tanggal 16-21 Agustus 2005. Adapun 
jadwal kegiatannya sebagai berikut: 



~u 
I Selasa 

16 Agustus 2005 
08 .00 - 17.00WITA 

12.00 WITA 
18.30 19 .00WITA 
19.00 - 20 .00WITA 

20.00 - 20.30WITA 
20 .30 - 22 .00WITA 

Rabu 

17 Agustus 2005 
07.00 WITA 
OS.OO WITA 

12.00 - 13 .00WITA 

13.00 17.00\VITA 

KEGIATAN 

- Pcscrta tiba di Makassar/ Registra.<i ke Panitia 

- Makan Siang 

Makan Malam 

- Pcmbul..aan : 

# Sambutan Asdcp Urll5all Scjarab Nasional 

# Sambutan Dcputi Bid. Scjarab dan PurLakala 

# Perkenalan Miss Ascan asal lndoncsia 

(Imelda Fransiska) 
- Rchat 

- Ccramab dan Diskusi : 

Pcmbicara; Dr. Anhar Gonggong 

·ropik "Aruna Palakka- Hasanuddin: Bcrdamm 

d•naan Sejaroh" 

Sarapan pagi 
Mt•ng,kuti upa(";lr.t IIUT Rl di K.o~ . .ntor Gubnr 

(Pcscrta s iswa/ i mcm.t.ko~i pak..U.m tl.l.cr.ah m41...; i ng· m;a~mg) 

- Llpacara Pembukaan dan Pclcpasan Pcscrta 

!.AS!= AS Ill nl,.h Gnhernur l'rm·insi Su l«•l 

M akan siang 

Lawatan eli Kola Makassar : 

A. Benteng Lljung Pandang (Fort Rotte rdam) 

n. Monumcn Mandala 

C . Makam Pangcran Diponcgoro 

IJ. Makam Syckh Yusuf dan Ma.<jid Tua Kat.ltlgka 

E. Makam Suh.ut Hasanucldiu 

F. M.tkam A rung l'alakka 

G . lkntcng Somha Opu 

KET. 

Maka.<sar 

Di Pt!nginapan 

MC: llKSNT MKS 

Dipa.ndu nrs. Suriacli 
Mappangara M.Hum 
dan Ora. Triana 
Wulandari. M.Si 
Mo<krator: 

Dr. Susanto Zuhdi 

Gub. l'rup. Sulscl 



17.00WITA Kcm bali kc l'cnginapan / istirahat 
19 .00WITA Makan malam 

20 .00 W ITA . Diskusi kelompok dipimpin olch Mentor di 

Bc nteng Fort Rotterdam 

Kamis 
18 Agustus 2005 

OS .OOWITA 

06.00WITA 

12. 13 - I J .OOWITA 

14 .00WITA 

16.00W1TA 

17.00W1TA 

17. 30WITA 

19.00 W!TA 

20 .00 }} .00 WIT A 

at 

Agustus 2005 
07.00WITA 

00 - 1/ .00WITA 

13.00WITA 

14 .00 . 16.00 W ITA 

Penilaian naskab Iomba mcngarang (Tim Pnlai) 

Pcrsiapan dan sarapan pagi 
Bcrangkat m cnuju Bulukumba-Bira 

Mclihat pcmbuatan Kapal Phi n isi di 

pcrkampungan nelayan tradisional Bira 

- Makan siang di pantai Bira 

Mcnuju Pulau Sclayar 

Tiba di Pulau Sclayar ( Pelabuhan Selayar) 

T iba d i Kota Sclayar 

Check in di l'cnginapan 
Makan malam 
- Ramah tamab dcngan Bupati Selayar dan To koh 

Masyarakat 
- Diskusi I ccramab : - Dr. Rasyid 

-TokohDa•.~;c;Lrahi!!L _ _ 

arapan pagi 
L.awatan di Pulau Sclayar: 

- Gong Nekara 
. Jangkar Raksasa dan meriam kuoo 

- Pcrkampungan nclayan tradisional Padang 

Makan siang 

Acara ramah tamab dan dialog kescja•·ahan 

bcrsama siswa/i pcser ta pcrkcmahan 

Makan malam 
Malam Kcscnian/ Pamitan (Pc.,crta l..asena- Ill 
clan siswa/i Sclayar mcnampilkan kc~enian 

dacrab masing masing 

Bcntcng Fort 
Ron r rdam 
Dr, . Ag"" Waluyo 

Pcng inapan 
(BUS) 
Bira, Bulukurnba 

Pantai Bira 

Kapal Fcry 

(BUS) 

Bent eng, Kota SI)T 

Aula tcrtutup 

Rumo.l• Jabtan 
Bupati layar 

Moderator: 

Sclayar (Bus) 

Pc ng inapan 
Aula l'<'ng inapan 

Lapangan tcrhnb 

(sam ping rum.1h 

Jah.l tan Bupati 
Sci a) ;~r j 

... 



Sabtu 
20 Agustus 2005 

17.00 W IT A Sara pan pagi 
OS.OOWJTA Mcnychcrang Sclayar . Bulukmnha 

12.00 · 13.00 WIT A Makan siang di Bulukumba 
14.00 · 17.00 W JTA Bcrangkat kc Makassar 

IS.OOWITA Tiba di Makassar 
19.30WITA Makan ma.lam 
20.00WITA Pcnutupan dan Malam Kescnian : 

- Laporan 
- Samhutan 
- Pcngumuman hasillomha Mcngarang 

Kapal l·e ry 

Rumah 
Tradisiunal 
Bulukumha 

Makas~..:~r 

- Kcscnian/ Ramah tamab 
~-npin~gg~u--------------~~~~---------------------- - ------ ----- --< 

21 Agustus 2005 J 
07.00WITA Sarapan pagi 

OS.OOWITA Pcrsiapan kcmbali kc daerah masing-masing M(BaUkSas)·sa_r __ __ 
I 0 .00 WITA Cck out/ menuju Bandara Sultan l lasanuddin L_ ______________ __ 

l 
; 





B enteng Ujung Pandang atau Fort 
Rotterdam , terletak di Kelurahan Baru , 
Kecamatan Ujung Pandang, Kota Makassar. 

Benteng ini menyerupai Penyu (menu rut orang Makassar) , 
dan menurut Francois Valentine berbentuk Double 
Triangle (segitiga kembar) . Benteng Ujung Pandang 
dibangun pada masa pemerintahan Raja Gowa lX 
Tumapparrisi Kallonna, yang pembangunannya diselesaikan 
oleh Raja Gowa X Daeng Bonta Karaeng Lakiung (Karaena 

Tunipallangga). Tahun 1634 tembok benteng ditata kembali 
atas perintah Raja Gowa XIV(! Mangerangi Daeng Manrabia 

SuhanAlauddin) . Setelah Perjanjian Bungaya 18 Nopember 
1667, Bentcng Ujung Pandang jatuh ketangan Kompcni 
dan berubah nama menjadi FORT ROTTERDAM , nama 
yang diberikan oleh Speelman sesuai nama tempat 
kelahirannya di Bclanda, sedangkan.nama Benteng Ujung 
Pan dang karena letaknya pad a sebuah Tanjung (ujung) yang 
banyak ditumbuhi pohon pandan. Orang Makassar juga 
sering menycbutnya dengan nama Kota Towayya yang 
berarti kota lama. Pada zaman revolusi ( 1945-1950) 
difungsikan sebagai tempat penampungan orang-orang 
yang setia kepada Belanda. 1970 clikosongkan untuk 
dipugar dan dibangun, 1977 diresmikan sebagai Pusat 
Kebudayaan Sulawesi Selatan . Sampai sckarang ini masih 
berfungsi sebagai Museum Lagaligo dan BP3 (Balai 
Pelestarian Peninggalan Purbakala) Makassar. Oi Bentcng 
Rotterdam ini pula sempat disurvey wisma atau 
penginapan yang tersedia eli lokasi ini. 
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MASJID TUA KATANGKA 

M asjid Kuno Katangka terletak tidak jauh 

dari lokasi Makam Sech Yusuf, tepatnya di 

Kelurahan Katangka, Kecamatan Somba 
Opu, Kabupaten Gowa. Masjid ini berada di dalam 
kompleks Makam Katangka (Makam Islam). Masjid 
tcrtua ini dibangun sejak tahun 1605 oleh Raja Gowa XIV 

I Manenearanei Daeng Manrabia yang juga bcrgelar Sultan 
Alaiddin. Masjid ini mcr upakan masjid pcrtama di daerah 
Gowa. 





M akam Arung Palakka, atau biasa dikenal 
dcngan nama Petta Malampee Gemme'na. Lahir 
pada tahun 1635 di Marioriwawo, Kabupaten 

Soppcng dari ayahnya Lapatau Bone, A rung Tanatengnga 
Datu Lampuleng dan Ibu bernama We Tenri Sui Datu 
Mario. Bciau dibesarkan dalam lingkungan Kcrajaan TaJio 
dan bc1·gaul dengan putra-putri bangsawan Gowa-Tallo. 
Bcranjak dewasa A rung Palakka banyak mellhat penyiksaan 

tawanan perang oleh pasukan Kerajaan Gowa. Sejak itu 
bcliau berupaya mengadakan perlawanan untuk melepas 
para tawanan dengan meminta bantuan kolonial Bclanda, 
dengan puncak ketika runtuhnya Benteng Samba Opu. 
Arung Palakka kcmudian diangkat scbagai penguasa di 
Bone, dan wafat di Bontoala, 5 April 1956 dimakamkan di 

Bontobiraeng. Arung Palakka juga dalam perjalanan 

perlawanannya sampai kebeberapa daerah seperti Buton . 
. - makam ini tcrdapat juga beberapa makam, 

. an1tari~~; makam 



l A AM 

"UANTASA L\HAK RI GONA 

.AKJUNC. KAB DATi J. GOW;\ 



M akam Syekh Yusuf atau biasa dipanggil 
dengan Tuanta Salamaka atau Kobbano 

makamnya terletak di Kelurahan Katangka, 
Kecamatan Samba Opu, Kabupaten Gowa. Syech Yusuf 
adalah orang Makassar yang lahir pada masa pemerintahan 
Kerajaan Gowa tahun 1626 M. Sycch Yusuf merantau 
menuntut ilmu sampai ke Saudi Arabia, kemudian kern bali 
ke Banten bersama-sama Sultan AgengTirtayasa melawan 
Belanda (165 1-1682). Setelah ditangkap Belanda dan 
diasingkan kc Ceylon (Srilanka) tahun 1683 M, kemuelian 
dipindahkan ke CCCape Town (Afrika Selatan) 1694 M. 
Wafat dmggal 23 Mei 1699 di Kaap (Afrika Selatan). 
Karena desakan keluarga 6 tahun kemudian VOC 
membawa keranda beliau yang dimakamkan eli kampung 
halamannya Lakiung, Kabupaten Gowa tanggal 6 April 
1705 M atau 12 Zulhijjrah 11 16 Hijriah. Syech Yusuf 
termasuk orang yang dihormati dan diidolakan eli Afrika 
Selatan (diangkat menjadi pahlawan nasional perjuangan 
anti rasis apartheid) yang dibuktikan oleh Nelson Mandcla, 
pejuang kemanusiaan dari Afrika Selatan. 





M akam Sultan Hasanuddin . Makam ini 

terletak di suatu komplek pemakaman yang 
masih bc rada di wilayah kclurahan 

Katangka, Kccamatan Somba Opu, Kabupatcn Gowa. 
Sultan Hasanuddin adalah Raja Gowa ke XVI yang 

bergelar l Mallombassi Daeng Mattawang Karaeng 
Bontomangape Sultan Hasanuddin, lahir pada tanggal 12 

Juni 163 1. Beliau dikcnal dengan kecakapannya dalam 
ilmu Pcngetahuan dan kcmahiran dalam Pcmcr intahan 
dari it ulah kemudian Bcliau diangkat sebagai seorang 
pahlawan yang gagah be rani mempertahankan Kerajaan 
Gowa. Sultan Hasanuddin wafat di Gowa tanggal 12 Juni 
1670 sctclah mcngcndalikan Kerajaan Gowa 16 lamanya 

( 165 3- 1669). Bel au digclar i T umenanga Ri Balla 

Pangkana. Di komplek ini juga terdapat beberapa makam 
tokoh terkenal lainnya scpcr ti Sultan Alaudd in (Raja 

pcngcmbang agama Islam pcrtama di Kcrajaan Gowa) . 
Disamping kiri depan Komplek Makam , terdapat lokasi 
tcmpat Raja-raja Gowa di lantik, yang dikenal dengan 
nam a Batu Pallantikan. 





B alia Lompoa yaitu rumah adat Makassar yang 
t erl e t ak di Ke lurahan Su nggumi nasa, 
Kecamatan Somba O pu , Kabupaten Gowa. 

Rumah Agung ini dulunya merupakan lstana tcmpat 
kediaman Raja-Raja Gowa, dibangun pada tahun 1936 
oleh Raja Gowa XXV. Saat ini Balla Lompoa berfungsi 
sebagai Museum Daerah Kabupaten Gowa dan tcmpat 
pcnyimpanan benda-benda budaya Kabupatcn Gowa, 
yang pada tiap-tiap perayaan Idul Adha, diadakan upacara 
adat penyucian benda-benda pusaka kerajaan . 





B enteng Somba Opu, Bentcng ini mcrupakan 
bente ng utama ibukota dan pelabu han 

internasional Kerajaan Gowa pada Abad XVII . 

Pcmbangunan Bcnteng Somba Opu dipe rkirakan pada 
masa pcmcrintahan raja Gowa IX Daene Matanre 

Tumaparissi Kallonna pada abad XVI. Pembangunan 
bentcng ini kcmudian dilanjutkan oleh Raja Gowa XII 
yaitu Karaene Tunijallo dan dibcri batu bata olch Raja Gowa 
XVI Sultan Alauddin, yang akhirnya dijadikan bcntcng 
induk o leh Sultan Hasanucldin scbagai Raja Gowa XVI 
( 1631 - 1670) juga sebagai tcmpat kediaman (I stan a Raja) 

dan pusat pemcrintahan Kcrajaan Gowa. Lokasi ini 
kcmudian d.ieskavasi sejak 1977 sampai tahun 1989- 1990 

oleh Proyek Miniatur Sulawesi Selatan, eli mana dibangun 
bangunan-bangunan rumah adat se-Sulawcsi Sclatan yang 
secara rutin diadakan pamcran pcmbangunan . 





M akam Pangeran D iponegoro , berada di 

Kelurahan Mclayu , Kccamatan Wajo, Kota 
Makassar. Pangeran Diponcgoro dikenal 

sebagai salah satu Pahlawan Nasional, di lahirkan pada 

tanggal I I Nopembcr 1785, putra dari Sultan Raja 
(Ham cngkubuwono Ill). Karcna ketaatan Bc liau kcpada 
Agama Islam dibcri gclar Sulcan Hamid Sayidin Panagama 

Khalfa Rasulu/lah Jawa. Pangeran Diponcgoro dikcnal 

scbagai pcmimpin yang arif dan bijaksana, pcncntang 
kcbijakan Hclanda yang mcmperkosa hak-hak Bangsa 

Indonesia. Bcliau eli tahan dan diasingkan 

Belanda kc Manado pada tanggal 30 April 
1830, kcmud ian dipindahkan kc Ujung 
Pandang ( Makassar sckarang) hingga wafat di 
Bentcng Ujung Pandang (Rotterdam) pada 
l angga l 8 Januari 18 55 . Pangera n 
Diponcgoro dimakamkan di Kampung Jcra 
Kccamatan Wajo, Kota Makassar. Disamping 
Makam Rcliau terdapat juga makam istrinya, 
anak 6 orang, cucu 30 orang, cicit 19 orang 

scrta 9 orang pengikutnya. 





M akam Datuk Ri Ban dang. Letaknya di jalan 
Sinassa r a Ke lurahan Kaluku od d oa 
Kecamatan Tallo, Kota Makassar (200 meter 

dari Jalan Tinumbu ke arab timur) . Catatan sejarah 
menyebutkan bahwa Datuk Ri Bandang mendarat 
pertama kali di tepi I aut Mangarabombang Tallo dengan 
memperlihatkan gerakan yang menimbulkan tanda tanya 
bagi masyarakat. Lalu dilaporkanlah kepada Raja Tallo I 

Mallinakaan Daena Manyonri kemudian m cnyaksikannya 
sendiri gerakan aneh tersebut yang tidak lain adalah 
gcrakan Shalat Ashar. Olch Raja Tallo dan masyarakat 
mclihat dan menganggap gerakan itu disebut Makassaraki 

abiya di Tallo artinya Nabi Sallallahu Alaihi Wassallam 
berwuj ud di Tallo: dari kata Makasaraki melahirkan 
salah satu istilah/ nama Makassar. Tanggal 22 September 
1605, Raja Tallo I Mallinakaan Daena Manyonri masuk 
Islam dengan gelaran Sultan Awaluddin Awalul Islam 
Timungnga ri Tallo (pintu pertama Islam di Tallo) 
diikuti oleh rakyatnya. Datuk Ribandang adalah berasal 
dari suku Melayu, Kampung ota Tengah Padang Barat 
dcngan nama -.liili Khatib Tunggal Datuk Abdul 
Makmur,orangpertama yang mengemoangkan Islam di 
kerajaan Tallo, Gowa dan Bone. 





M onumen Korban 40.000 Jiwa terletak di 
ujung Jalan Ka rban 40.000 Jiwa. Pcristiwa 
in i didalang i o leh Komandan K IL 

Wcstcrling yang dcngan mcngumpulkan masyarakat 
Ujung Pandang, menanyai satu persatu lalu dibunuh secara 
massal. Masyarakat Makassar jika menyebutkan angka 
terbanyak selalu pada angka 40.000, makanya peristiwa ini 
belum diketahui berapa korban sebenarnya, bisa kurang 
dari 40.000 jiwa bisa juga lebih . 
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M on urn en Mandala adalah monumen yang 

didirikan scbagai pcringatan alas pcristiwa 
Trikora. Pcrisliwa ini tcrjadi pada masa 

pcrcbutan Irian Barat (Papua) dimana Suhar lo mcmimpin 
operasi dengan nama O pcrasi Mandala yang mana Ujung 
Pandang mcnjadi pusat koordinasi opcrasi . Monumcn ini 

tcrletak di Jalan Jenderal Sudirman, Makassar (dekat 

dcngan Lapangan Karebosi, yang dalam masa pcrjuangful 

sc ring digunakan • sc bagai tcmpat bc rku mpulnya 

' masyarkat). Di lokasi monumen ini dulunya adalah kantor 
Kcpolisian Daerah Makassar . 

I l 





N ckara Selayar adalah jcnis pcninggalan pra 
sejarah yang dikategorikan scbagai salah satu 

jenis peninggalan pada masa pe runggu yang 
berlangsung sekitar tahun 500-100 SM . Nekara Selayar 

tergolong dalam model Heger I, yaitu salah satu jenis 

nckara yang paling besar di Asia Tenggara. ekara 

ter sebut berfungsi sebagai kentongan kcrajaan. Selain itu 
juga dipakai untuk upacara kcagam aan sc rta 
perlengkapan pada upacara pesta-pesta kcnduri. 
Penemuan nekara ini diduga berkaitan dengao 

munculnya Selayar sebagai jalur penting dalam mata 
rantai perdagangan di Asia Tenggara yang menghubung 

kan antara Tanah Melayu , Vietnam utara, Cina Sclatan 
dengan berbagai daerah di Indonesia scpcrti Jawa, Bali 

dan Papua. Jenis lain 
yang dikategorikan 
se zaman dengan 
nekara Sclayar ini 
adalah pisau besi, 

mata ka.tl tcrbuat dari 

pe runggu, ge lang , 
anting-anting yang 
be rgam ba r hewan , 

area dan kotak sirih. 





1 angkar dan meriam adalah salah satu jenis 

peninggalan sejarah masa Portugis . Keberadaan 

Jangkar dan meriam ini menggambarkan bahwa 

Selayar pada wal abaci ke- 16 telah memegang penanan 

penting dalam dunia niaga rempah-rempah yang 
mcnghubungkan an tara Barat dan Timur khususnya bagi 

pedagang-pedagang Eropa. Temuan m eriam dan Jangkar 

merupakan fakta sejarah dalam m embangun simpul­

simpul budaya yang berhubungan dengan dunia maritim. 

Selayar ketika itu merupakan tempat transit kapal­

kapal Potug is yang mcmpcrjual belikan rempah rempah 

dari Maluku . 





Community Mariteme Society di Padang 
atau Komunitas masyarakat maritim di dacrah 

Paclang mcrupakan perkampungan multi ctnik. 

Daerah ini te lah dihuni berbagai multi etnik seperti 

pcdagng-pedagang Melayu, Padang, Jawa, Cina, Maluku, 

Mandar, Bugis clan Makassar sejak a bad ke 18 . Mereka 

telah hi_dup dalam suasana damai untuk membentuk 

perkampungan maritim. 





M akam Dato ri Tiro terletak di I lila-hila 

Kabupaten Bulukurnba. Dato ri Tiro yang 

biasa juga disebut Maulana Abdul Djawad 

Khatib Rungs u adalah orang yang pc rtama 

mengembangkan Islam di Kerajaan Tiro. Dato ri Toro 

bcrasal dari KotaTengah Minangkabau Sumatra Barat. Dato 

riTiro datang ke Sulawesi Selatan bersama dua saudaranya 

yaitu Dato Fatimang Khatib Sulaeman di Kcrajaan Luwu , 

Dato ri Bandang yang bergelar Andul makmur Khatib 

Tunggal eli Kerajaan Gowa. Kedatangan Maulana Abdul 
Djawad Dato ri Tiro di daerah Tori karena Daerah Tiro 

dianggap salah satu kerajaan yang menganut ajaran 

kebatinan yang kuat di Sulawesi Selatan. Sebelum 

mengislamkan raja Tiro yang bernama Launru Dacng 

Biasa, Abdul Djawad terlebih dahulu 

perlombaan adu kebatlllltl 

Launru Daeng Bisa 

Launru Daeng Bisa 

Launru Daeng Biasa 

1596-1625 M. Dato 

dan mempunyai 

beliau yang-terllu>nirll.:li 

danTcuku Umar PcrangAcch . DatoTiro 
ju~ terkenal mengembangkan Islam di Sinjai, Selayar, 

Bim~, dan berbagai daerah di Jawa dan Sumatra . 

.. 





L oji dagang ini te rletak di Kota Bcnteng-Selaya~. 
Merupakan sebuah Gudang Besar yang 

diperkirakan muncul pada pertengahan· abad ke-

19. Gudang tersebut dipakai untuk meoampung kopra 
dari berbagai pulau yang ada eli Pulau Selayar. Gudang 

kopra tersebut berfungsi mengintegrasikan perdagangan 

antara pulau di Pulau Sulawesi dan hubungannya dengan 
Singapura. 
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